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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa VII A MTs
Walisongo pada bahasan Aritmatika Sosial yang diajar menggunakan model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan Edpuzzle. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari
satu kelas VII A MTs Walisongo Sugihwaras yang telah mendapatkan pembelajaran menggunakan model
CTL berbantuan media Edpuzzle. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode
analisis statistik deskriptif dengan menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi dari data pretest maupun posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siwa meningkat setelah diterapkan model pembelajaran CTL berbantuan media Edpuzzle.
Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai rerata siswa ketika pretest dan posttest. Nilai rerata siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran CTL berbantu Edpuzzie sebesar 44,42 dan kemudian meningkat
menjadi 79,65 setelah diberikan perlakuan. Sehingga model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan Edpuzzle dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII A MTs
Walisongo pada bahasan Aritmatika Sosial.

Kata kunci: Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, Edpuzzle, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Abstract

This research aims to measure the understanding of mathematical concepts of VII A MTs Walisongo
students in the topic of social arithmetic which is taught using the Contextual Teaching and Learning (CTL)
learning model supported by Edpuzzle. The subjects in this research were all students from class VII A of
MTs Walisongo Sugihwaras who had received learning using the CTL model supported by Edpuzzle media.
This research uses a quantitative approach through descriptive statistical analysis methods by calculating
minimum, maximum, average (mean), and standard deviation values from pretest and posttest data. The
research results showed that students' ability to understand mathematical concepts increased after
implementing the CTL learning model supported by Edpuzzle media. This can be seen from the increase in
students' mean scores during the pretest and posttest. The average score of the students before the
application of the CTL learning model supported by Edpuzzle was 44.42 and then increased to 79.65 after
the treatment. Thus, the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model supported by Edpuzzle can
improve the understanding of mathematical concepts for class VII A MTs Walisongo students on the topic of
social arithmetic.

Keyword: Learning Models, Contextual Teaching and Learning, Edpuzzle, Ability to Understand Mathematical Concepts

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep yang baik dalam pembelajaran matematika akan memudahkan siswa
dalam menyerap materi yang diajarkan (Purnomo et al., 2023: 1). Kemampuan memahami konsep
matematis mencakup keterampilan dalam menganalisis dan memahami ide-ide matematika,
mengungkapkan kembali pemahaman tersebut melalui representasi matematis, serta menyusun
prosedur pemecahan masalah dan mengaplikasikan konsep sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki (Sengkey et al., 2023: 71). Kemampuan dalam memahami konsep matematis merupakan
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keterampilan siswa dalam menguasai ide-ide matematika secara mendalam. Jika siswa hanya
mengandalkan hafalan rumus tanpa memahami makna di baliknya, maka mereka akan mengalami
kesulitan dalam menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi. Salah satu faktor penyebab
kesulitan siswa dalam memahami matematika adalah karena konsep-konsep dalam matematika
memiliki sifat yang abstrak (Khoirotunnisa & Hartati, 2020: 152)(Junarti et al., 2023: 279),
ketidakmampuan mengkoneksikan antar konsep (Koirotunnisa et al, 2023: )(Junarti et al., 2022a),
tidak mampu melakukan pemecahan masalah (Junarti et al, 2022b), dan melakukan pola berpikir
yang salah (Junarti, et al, 2020)(Junarti & Simanungkalit, 2024), kemampuan literasi dan
numerasinya yang kurang (Zainudin et al, 2023)(Syahdela et al, 2023), serta materi prasyarat yang
tidak dikuasai dengan baik (Junarti et al, 2023).

Berdasarkan hasil Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
2022 mengenai hasil PISA (Program For International Student Assessment) terutama pada
pelajaran matematika rerata nilai siswa Indonesia adalah 366 dengan menempati peringkat ke-69
dari 81 negara yang turut serta. Menurut data yang telah diumumkan oleh OECD tahun 2022 siswa
Indonesia yang mampu menyelesaikan soal matematika di level 2 hanya 18% sangat jauh dengan
rerata yang ditetapkan OECD yaitu sebesar 69%. Sementara pada level 5 dan 6 hampir tidak
terdapat siswa Indonesia yang mampu mencapainya. Pada level tersebut merupakan kemampuan
siswa dalam memodelkan situasi matematis yang cukup kompleks. Sebagai acuan perbandingan,
rata-rata siswa di negara-negara anggota OECD yang berhasil mencapai tingkat ini sebesar 9%
(OECD, 2022). Studi tersebut mencakup tiga ranah utama, yakni mengetahui, menerapkan, dan
menalar. Indikator pemahaman konsep tercermin dalam domain pengetahuan dan penalaran
(Afhami, 2022: 450) serta tahapan berpikirnya (Junarti & Simanungkalit, 2024). Pemahaman
terhadap konsep matematika menjadi dasar yang penting dalam berpikir untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan, baik dalam konteks matematika maupun kehidupan sehari-hari (Nila dalam
Khairunnisa, 2022: 1874)(Agustin et al, 2022)(Anjiani et al, 2023).

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep juga ditemukan di MTs Walisongo
Sugihwaras. Berdasarkan hasil pra-riset dengan guru mata pelajaran matematika diperoleh
informasi kebanyakan siswa kesulitan dalam memahami konsep matematika yang diajarkan,
mereka sebagian besar hanya menghafal rumus dan tidak mampu mengaplikasikannya. Proses
pembelajaran di kelas yang masih monoton menjadi salah satu penyebab siswa sulit menangkap
materi yang diajarkan karena merasa bosan. Kurangnya variasi dalam penggunaan model
pembelajaran menjadi salah satu faktor yang menyebabkan siswa cepat merasa bosan selama
proses pembelajaran (Ferdiana & Mulyatna, 2020: 442). Oleh karena itu, diperlukan penerapan
model pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa guna meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan bantuan media pembelajaran interaktif berupa Edpuzzie.

Penerapan model pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan siswa sebagai
upaya alternatif untuk mendorong keaktifan mereka selama proses pembelajaran berlangsung (Sari
et al., 2023: 43)(Agustin et al., 2022). Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan pendekatan yang mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-
hari siswa, dalam penerapannya, siswa diajak untuk menghubungkan pengetahuan yang dipelajari
dengan pengalaman pribadi mereka (Soleha et al., 2021: 3118). Model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan materi dan
mengaitkannya dengan situasi nyata. Model ini sesuai dengan kurikulum yang menuntut
pemahaman konsep secara teoritis sekaligus penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain model pembelajaran, media juga memiliki peran penting sebagai alat bantu dalam
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam pembelajaran (Wulandari et al., 2023:
3929). Dalam proses pembelajaran, siswa memerlukan media atau alat bantu untuk mendukung
kegiatan belajar. Media pembelajaran berperan sebagai sarana yang membantu guru dalam menarik
perhatian siswa agar tetap fokus dan tidak mudah merasa jenuh (Zaini dalam Wulandari et al.,
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2023: 3929). Media yang akan digunakan untuk membantu proses pembelajaran dengan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah Edpuzzle. Sebagai media pembelajaran, Edpuzzle
berperan sebagai pendukung proses belajar yang diterapkan melalui model CTL, khususnya dalam
penyampaian materi kepada siswa.

Dua aspek penting yang perlu diterapkan dalam proses pembelajaran adalah metode
pengajaran dan media pembelajaran (Eliyantika et al., 2022: 1316). Pemahaman konsep
matematika siswa dapat diperkuat melalui penggunaan model pembelajaran dan media interaktif,
karena keduanya berperan dalam mengubah ide-ide yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah
dimengerti. Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) mengedepankan keterkaitan
materi pembelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan siswa, semakin menarik ketika
didukung oleh media interaktif seperti Edpuzzle. Melalui Edpuzzie, siswa tidak hanya melihat dan
mendengar materi, tetapi juga dapat berinteraksi langsung dengan konten pembelajaran, sehingga
proses belajar menjadi lebih bermakna dan mendalam.

Penelitian oleh Polontalo et al. (2023: 50) menunjukkan bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep
matematis siswa. Siswa di kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan CTL memperoleh
hasil pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Dengan demikian, Model pembelajaran CTL telah terbukti
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematis. Selain itu, hasil
penelitian Jayantika et al. (2022: 95) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
Edpuzzie efektif dalam mendukung proses pembelajaran matematika dan meningkatkan hasil
belajar siswa Pada prefest, hanya 10 siswa yang mencapai nilai tuntas dengan rerata 56-74,
sementara 20 siswa belum tuntas. Namun, setelah penerapan Edpuzzle pada posttest, 22 siswa
berhasil mencapai nilai tuntas dengan rerata 75-88, yang menunjukkan peningkatan signifikan dan
menjadikan rata-rata nilai posttest berada dalam kategori “Baik”.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengukur pemahaman
konsep matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang dipadukan dengan bantuan media Edpuzzle. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penggunaan model pembelajaran CTL dan media Edpuzzle dapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas VII MTs Walisongo dalam menyelesaikan persoalan
aritmatika sosial berdasarkan indikator pemahaman konsep yang ditetapkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Analisis
statistik deskriptif dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) yang dipadukan dengan media Edpuzzile, khususnya pada topik Aritmatika
Sosial. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, tepatnya
pada bulan Januari-Februari 2025. Lokasi penelitian berada di MTs Walisongo Sugihwaras,
Kabupaten Bojonegoro. Sasaran dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII A MTs
Walisongo Sugihwaras yang sedang mempelajari materi Aritmatika Sosial. Pemilihan kelas ini
disesuaikan dengan cakupan materi dan indikator pemahaman konsep matematis yang akan
dianalisis. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari satu kelas VII A MTs Walisongo
Sugihwaras yang telah mendapatkan pembelajaran menggunakan model CTL berbantuan media
Edpuzzle.

Proses penelitian dimulai dengan perancangan perangkat pembelajaran, termasuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) serta video interaktif melalui Edpuzzle. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 5 kali
dengan menerapkan model CTL berbantuan media Edpuzzle. Setelah rangkaian pembelajaran
selesai, peserta didik diberikan tes untuk mengevaluasi kemampuan pemahaman konsep matematis
mereka. Data yang dikumpulkan berupa hasil tes uraian mengenai pemahaman konsep matematis
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siswa. Instrumen tes berjumlah 5 soal disusun untuk mengukur beberapa indikator pemahaman
konsep. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes kepada siswa sebelum dan setelah
kegiatan pembelajaran berakhir untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir siswa setelah
diterapkan model pembelajaran CTL. Data hasil tes dianalisis menggunakan statistik deskriptif,
yaitu dengan menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.
Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mengolah serta menyajikan data yang telah diperoleh
agar informasi yang ditampilkan menjadi lebih jelas dan mudah dimengerti, tanpa dimaksudkan
untuk menyimpulkan hasil yang dapat digeneralisasikan kepada populasi secara keseluruhan
(Sugiyono, 2021: 29).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, perlu dilakukan
pengujian melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Kedua hasil tes tersebut dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif guna memberikan gambaran mengenai perubahan tingkat
pemahaman siswa sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) yang didukung oleh media Edpuzzle.
1. Hasil tes awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum diberikan pembelajaran dengan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Edpuzzle dianalisis
menggunakan statistik deskriptif guna memperoleh gambaran awal penguasaan konsep oleh
siswa. Adapun hasil analisis tersebut disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Hasil analisis deskriptif data pretest
Kelas n Xinaks Xonin X Std.
VII A 43 65 10 44,42 14,23
Berdasarkan hasil tes awal yang diikuti oleh 43 siswa kelas VII A, diperoleh nilai
maksimum sebesar 65 dan nilai minimum sebesar 10. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa
adalah 44,42 dengan standar deviasi sebesar 14,23. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan tingkat pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong rendah dan belum
merata, sebagaimana terlihat dari rata-rata nilai yang berada di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 70.
2. Hasil tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah diberikan pembelajaran dengan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Edpuzzle dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Tujuan tes akhir adalah untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkan model CTL berbantuan Edpuzzie.
Adapun hasil analisis tersebut disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Hasil analisis deskriptif data posttest
Kelas n e erin X Std.
VII A 43 90 60 79,65 6,67
Hasil tes akhir (posttest) yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang
dicapai adalah 90, sedangkan nilai terendah sebesar 60. Rata-rata skor yang diperoleh setelah
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media
Edpuzzle mencapai 79,65 dengan standar deviasi 6,67. Data ini mencerminkan adanya
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dibandingkan dengan hasil pretest. Selain
itu, rendahnya nilai standar deviasi mengindikasikan distribusi nilai yang relatif merata, yang
menunjukkan bahwa 97% siswa memperoleh skor pemahaman konsep yang optimal setelah
mengikuti pembelajaran berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 1 dan Tabel 2, terlihat bahwa setelah
diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang didukung oleh
media Edpuzzle, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa mengalami peningkatan. Pada
hasil pretest (Tabel 1), sebanyak 43 siswa kelas VII A memperoleh nilai tertinggi sebesar 65 dan
nilai terendah 10, dengan nilai rata-rata 44,42 serta standar deviasi 14,23. Nilai rata-rata yang
masih rendah mencerminkan bahwa sebagian besar siswa pemahaman konsep matematisnya masih
kurang sebelum diberikan perlakuan.

Sebaliknya, hasil posttest (Tabel 2) memperlihatkan peningkatan hasil belajar yang cukup
mencolok, dengan nilai maksimum mencapai 90 dan nilai minimum 60. Rata-rata nilai meningkat
menjadi 79,65, dan standar deviasi turun menjadi 6,67. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Edpuzzle tidak hanya
mampu meningkatkan pemahaman konsep secara umum, tetapi juga membuat pencapaian siswa
menjadi lebih merata, sebagaimana ditunjukkan oleh standar deviasi yang lebih rendah.

Dengan demikian, data tersebut memperkuat temuan bahwa model CTL yang didukung
oleh media interaktif seperti Edpuzzle dapat meningkatkan pemahman konsep matematis siswa
terutama pada materi aritmatika di kelas VII A MTs Walisongo. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan & Sinambela (2023: 5023) bahwa media audiovisual yang
digunakan dalam model pembelajaran CTL berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa. Kemampuan pemahaman konsep siswa mengalami
peningkatan dari rata-rata 37,08 dengan ketuntasan klasikal 3,3% sebelum tindakan, menjadi 67,5
dan 56,6% pada siklus I, lalu meningkat lagi menjadi 81,67 dengan ketuntasan 86,7% pada siklus
II. Penelitian lain juga dilakukan oleh Kembaren et al. (2024: 868) diperoleh hasil bahwa model
CTL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada bahasan bilangan bulat di SMP
Deli Murni Sukamaju. Salain model pembelajaran, media juga turut serta berperan dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Pemanfaat media dalam pembelajaran bisa
memudahkan proses pembelajaran, meningkatkan motivasi siswa, serta memfasilitasi pembelajaran
secara individual (Eliyantika et al., 2022: 1315).

Dalam implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan Edpuzzile terhadap proses belajar siswa terdapat kelebihan serta kekurangan. Berikut
adalah kelebihan dan kekurangan penerapan model CTL berbantuan Edpuzzie.

a. Kelebihan penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan

Edpuzzle

1) CTL dengan bantuan Edpuzzle mendorong siswa aktif belajar melalui pengaitan
materi dengan situasi nyata dan penggunaan media digital interaktif.

2) FEdpuzzle membantu siswa memahami konsep abstrak matematika dengan
menyisipkan penjelasan dan pertanyaan dalam video pembelajaran.

3) Siswa dapat mengakses dan mengulang materi kapan saja sesuai kebutuhan,
sehingga mendukung pembelajaran yang mandiri dan fleksibel.

4) Fitur interaktif Edpuzzle menyediakan umpan balik langsung, sehingga siswa dapat
segera memperbaiki pemahamannya.

b. Kekurangan penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan

Edpuzzie

1) Pembelajaran berbasis Edpuzzle memerlukan perangkat dan koneksi internet yang
stabil, yang bisa menjadi kendala di daerah tertentu.

2) Tidak semua guru memiliki kemampuan mengelola media digital, sehingga dapat
mengurangi efektivitas penerapan model ini.

Kelebihan dan kekurangan model Contextual Teaching and Learning (CTL) juga
dikemukakan oleh Dulyapit & Rahmah (2023: 31). Model pembelajaran Contextual Teaching and
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Learning (CTL) memiliki beberapa kelebihan, di antaranya membuat proses belajar lebih
menyenangkan, meningkatkan kepekaan siswa terhadap lingkungan, membangun kepercayaan diri
untuk berbicara tentang pengalaman pribadi, serta mempersiapkan siswa dalam menghadapi
masalah kehidupan sehari-hari. Namun, dalam penerapannya model ini juga terdapat beberapa
kekurangan, seperti perlunya pemahaman mendalam dari guru terhadap prosedur ilmiah, kurang
efisiennya waktu pembelajaran karena proses pengaitan tema dengan materi membutuhkan waktu
yang cukup lama, serta tantangan dalam menciptakan kelas yang kondusif, khususnya saat kegiatan
dilakukan di luar ruangan (Dulyapit & Rahmah, 2023: 31).

Kelebihan dan kekurangan yang telah diuraikan dapat ditarik sebuah kesimpulan,
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Edpuzzle terbukti
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis siswa melalui
pendekatan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan fleksibel. Meski demikian, penerapan
model ini sangat bergantung pada ketersediaan sarana teknologi yang memadai serta kompetensi
guru dalam mengelola media digital. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berupa pelatihan bagi
pendidik dan penyediaan infrastruktur yang memadai agar implementasi model CTL berbantuan
Edpuzzle dapat berjalan optimal dan memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran
matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
matematis siswa kelas VII MTs Walisongo Sugihwaras pada bahasan aritmatika sosial yang
diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Edpuzzie
meningkat. Hal tersebut dilihat dari peningkatan rerata skor prefest dan posttest sebesar 44,42
menjadi 79,65. Berdasarkan temuan tersebut, guru matematika disarankan untuk menerapkan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Edpuzzle sebagai salah satu alternatif
inovatif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Selain itu, sekolah diharapkan dapat
menyediakan dukungan berupa fasilitas teknologi dan pelatihan bagi guru guna menunjang
pelaksanaan model pembelajaran ini secara optimal dan berkelanjutan. Bagi peneliti selanjutnya,
hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan studi lebih lanjut dengan
memperluas lingkup materi, jenjang pendidikan, maupun penggunaan media digital lainnya,
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